
BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 
3.1  Kedudukan dan koordinasi 

       Saat praktik kerja magang dilakukan, kedudukan sebagai members yang 

ditempatkan di bagian ABAP. Pembimbing dan pelatih bahasa pemrograman ABAP 

saat melakukan kerja magang adalah Bapak Albertus Reinandang selaku technical 

director, semua tugas dan progress berkoordinasi dengan technical director. 

 
3.2 Tugas yang dilakukan 

       Perancangan prototype sales online menggunakan sebuah metode perancangan 

piranti lunak yaitu Rapid Application Development (RAD). Menurut (Dennis, 

Wixom, & Roth, 2012) metode RAD terdapat 4 fase yaitu : 

1. Tahap planning :  

       Pada tahap ini diadakan sebuah pertemuan antara board of director, technical 

director, dan members untuk mendiskusikan scope dari permasalahan yang ada 

seperti yang sudah dijelaskan di bagian latar belakang, sehingga mencapai konsensus 

untuk fitur yang akan disediakan serta batasannya untuk prototype sales online. 

2. Tahap user design : 

       Pada tahap ini terjadi pertemuan yang intensif antara member dengan technical 

director untuk mendiskusikan UI yang akan dibuat seperti apa, membuat sebuah 

model rancangan dari prototype sales online dengan membuat sebuah data flow 

diagram, entity relationship diagram, dan pembuatan tabel beserta strukturnya. 
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3. Tahap construct : 

       Pembuatan code program atau tahap coding dari user design yang telah dibuat. 

4. Tahap cutover : 

       Pada tahap ini diadakan full scale testing oleh technical director dan finishing. 

 
3.3 Uraian 

       Proses pembuatan prototype sales online membutuhkan waktu sebanyak 8 

mingggu. Berikut ini diuraikan secara terperinci pekerjaan yang dilakukan tiap 

minggu dalam membuat sebuah prototype sales online. 

Tabel 3.1 Deskripsi tugas per minggu 
Minggu 

ke Deskripsi 

1 Planning untuk pembuatan prototype sales online bersama board of 
director, technical director, dan members 

2 

Perancangan user design, mencakup pembuatan data flow diagram, 
entity relationship diagram, menentukan dan menganalisis tabel SAP 

yang diperlukan untuk pembuatan prototype sales online , dan 
merancang tabel beserta strukturnya. 

3 

Pembuatan tabel baru di SAP, pembuatan structure dan data element, 
pembuatan function module ABAP untuk login, pembuatan function 

module ABAP untuk search cust, pembuatan  function module ABAP 
untuk search material. 

4 
Pembuatan function module untuk simulate sales order, pembuatan 
tampilan web dan PHP code untuk create sales order, simulate sales 

order, dan feedback status pembuatan sales document 

5 
Pembuatan tampilan web dan PHP code untuk create sales order, 

simulate sales order, feedback  status pembuatan sales document, dan 
pembuatan function module ABAP display sales document 

6 Pembuatan tampilan web dan PHP code untuk display sales document, 
pembuatan function module ABAP untuk generate sales report 

7 
Pembuatan tampilan web dan PHP code untuk generate sales report 

dan melakukan testing untuk bug and error secara keseluruhan proses-
proses utama dari web. 

8 Testing oleh technical director dan finishing. 
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Tabel 3.2 Gantt chart aktivitas per minggu 

Kegiatan Minggu ke- 
1 2 3 4 5 6 7 8 

Studi literatur         
planning         

Analisa dan perancangan         
Pembuatan tabel, structure, data element         

Pembuatan function module, tampilan 
web, dan PHP 

 
        

Testing Website         
Finishing         

 

 
3.3.1 Proses Pelaksanaan 

       Pada saat proses pelaksanaan praktik kerja magang berlangsung, ada beberapa 

hal yang dilakukan seperti pembuatan desain user interface dan perancangan 

prototype yang meliputi struktur tabel dan structure, entity relationship diagram, 

data flow diagram, flowchart, dan pembuatan prototype yang meliputi pembuatan 

function module dan pembuatan PHP. Berikut dijelaskan secara rinci masing-masing 

proses yang dilakukan selama praktik kerja magang. 

 
A. Perancangan Prototype 

       Dalam perancangan prototype dilakukan beberapa hal seperti pembuatan data 

flow diagram, entity relationship diagram, pembuatan tabel serta structure dan 

flowchart. Berikut dijelaskan secara rinci masing-masing perancangan yang 

dilakukan. 
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A.1 Data Flow Diagram 

       Context diagram DFD yang digambarkan dibawah ini, menggambarkan tentang 

keseluruhan proses data flow dari prototype sales online, dimana terdapat 3 entitas 

yakni admin, sales, manager sebagai user dari prototype sales online dan sales online 

system sebagai proses utama. Berikut dijabarkan pada gambar 3.1. 

 
Gambar 3.1 Context diagram prototype sales online system 

       Dilanjutkan dengan DFD level 0, dimana memiliki 3 subproses yang terdapat 

pada proses utama terdiri dari validate user, sales order system, dan sales report 

system, berikut dijabarkan pada gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 DFD level 0 prototype sales online system 
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       Secara rinci dijelaskan 2 subproses utama dalam DFD level 1 yakni, sales order 

system dan sales report system. Pada subproses utama dari sales order system juga 

memiliki 2 subproses yakni, simulate sales order dan create sales document. 

       Subproses simulate sales order berguna untuk memberikan informasi item list, 

harga barang, dan total pembelanjaan yang dibeli oleh customer. Informasi tersebut 

diberikan kepada admin/sales sebelum dilakukan pembuatan sales document 

sehingga mengurangi kesalahan input.  

       Subproses create sales document berguna untuk membuat sales document, 

subproses ini menerima data dari subproses simulate sales order dan memberikan 

sales document number kepada admin/sales sebagai pemberitahuan bahwa sales 

document berhasil dibuat dan tersimpan dalam database. Apabila admin/sales ingin 

menampilkan sales document yang baru dibuat maka subproses create sales 

document memberikan data berupa sales document number kepada subproses display 

sales document yang ada didalam subproses utama sales report system. Berikut 

dijabarkan pada gambar 3.3. 
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Gambar 3.3 DFD level 1 sales order system
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       Untuk subproses utama dari sales report system memiliki 2 subproses yakni, 

proses generate sales report yang berfungsi untuk menampilkan sales report kepada 

user admin atau manager dan proses display sales document berfungsi untuk 

menampilkan sales document  yang berdasarkan sales document number yang dipilih 

oleh user (admin  atau manager) dari sales report  yang ditampilkan sebelumnya oleh 

sistem kepada admin/manager dan menampilkan sales document berdasarkan sales 

document number yang baru saja dibuat oleh user sales. 

 
Gambar 3.4 DFD level 1 sales report system 
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A.2 Flowchart 

       Prototype sales online memiliki beberapa proses dan data flow pada setiap 

proses. Prototype sales online memiliki 3 user yaitu manager, admin, dan sales. 

Berikut dijabarkan masing-masing flowchart dari user admin, sales, dan manager. 

       Pada gambar 3.5 dicantumkan flowchart prototype sales online dengan user 

sebagai manager. User manager hanya dapat melakukan proses generate sales report 

dan display sales document. Alur proses pada flowchart user manager dimulai 

dengan user melakukan input login parameter, kemudian sistem akan melakukan 

verifikasi apabila user terdaftar maka dapat melakukan proses generate sales report. 

       Untuk menampilkan sales report, user memberikan input sales report parameter 

ke dalam sistem, kemudian sistem akan memberikan ouput sales report. User dapat 

memilih untuk menampilkan sales document dari salah satu sales document yang 

ditampilkan pada sales report. User dapat melakukan logout dari sistem setelah 

melakukan proses generate sales report atau setelah menampilkan sales document. 
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Gambar 3.5 Flowchart prototype sales online dengan user manager 

       Berikut ini dicantumkan flowchart dari user sales pada gambar 3.6. Pada 

flowchart prototype sales online dengan user sebagai sales terdapat beberapa proses 

yaitu melakukan simulate sales order, create sales document, dan dapat 

menampilkan sales document yang baru dibuat. 

       Proses alur pada flowchart prototype sales online dengan user sebagai admin 

adalah user akan melakukan proses login dengan input login parameter ke dalam 

sistem, kemudian sistem akan melakukan verifikasi user. Apabila user terdaftar 

dalam sistem, maka user dapat membuat sales document dengan memberikan input 

sales order parameter kepada sistem. Lalu sistem akan melakukan proses simulate 

sales order, proses ini akan memberikan output sales order review kepada user. 
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       Fungsi dari ouput sales order review adalah memberikan fungsi yang serupa 

dengan checkout pada sistem e-commerce, agar mengurangi kesalahan input oleh 

user sebelum user melakukan pembuatan sales document. Setelah user yakin dengan 

review dari sales order data yang dimasukkan ke dalam sistem, sistem akan 

melakukan proses create sales document. Proses ini menyimpan data-data sales order 

ke dalam database kemudian akan menampilkan output status dari proses pembuatan 

sales document beserta sales document number yang dibuat kepada user. Proses alur 

terakhir user dapat memilih untuk menampilkan sales document yang baru dibuat 

atau tidak. Jika user memilih untuk tidak menampilkan sales document, maka user 

dapat logout atau kembali membuat sales document baru. 

 

 
Gambar 3.6 Flowchart prototype sales online dengan user sales 
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        Flowchart prototype sales online dengan user sebagai admin dijabarkan pada 

gambar 3.7. Proses alur pada prototype sales online dengan user sebagai admin 

dimulai dengan user melakukan login dengan memberi input login parameter ke 

dalam sistem. Sistem kemudian melakukan verifikasi user, apabila user terdaftar 

dalam sistem, maka user dapat memilih untuk melakukan create sales order atau 

generate sales order. 

       Proses alur ketika user memilih melakukan create sales order dimulai dengan 

user memberi input sales order parameter, kemudian sistem akan melakukan proses 

simulate sales order dan memberi output sales order review kepada user. Setelah 

user melakukan review sales order, sistem akan memasukkan data sales order ke 

dalam database. Kemudian sistem akan memberikan output kepada user berupa 

status dari proses create sales document dan sales document number yang baru 

dibuat. User dapat memilih untuk menampilkan sales document atau tidak, jika user 

memilih tidak, maka user dapat melakukan logout atau kembali untuk melakukan 

create sales order atau generate sales report. 

       Proses alur ketika user memilih untuk melakukan generate sales report memiliki 

proses alur yang dimulai dengan user memasukkan data input sales report parameter 

ke dalam sistem, kemudian sistem melakukan proses generate sales report dan 

memberikan data output sales report kepada user. Setelah itu, user dapat memilih 

salah satu sales document yang ada pada sales report untuk ditampilkan data-data 

sales document tersebut secara keseluruhan. Jika user memilih untuk menampilkan 

sales document maka sistem melakukan proses retrieve sales document dan 

memberikan output sales document pada user. Jika user tidak memilih untuk 

menampilkan maka user dapat memilih untuk melakukan logout, apabila user belum 
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ingin melakukan logout maka user dapat kembali memilih untuk melakukan create 

sales order atau generate sales report. 

 
Gambar 3.7 Flowchart prototype sales online dengan user admin 

A.3 Entity Relationship Diagram 

       Menurut (Dennis, Wixom, & Roth, 2012), entity relationship diagram 

merupakan sebuah desain yang menunjukkan informasi yang dibuat, disimpan, dan 

digunakan oleh sistem. Berikut merupakan gambar ERD dari prototype sales online. 
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Gambar 3.8 ERD prototype sales online system 
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A.3 Pembuatan Tabel dan Structure 

       Dalam membuat prototype sales online, tabel yang digunakan hampir semua dari 

tabel SAP yang sudah ada. Namun ada tabel yang dibuat sendiri dalam SAP, tabel 

tersebut adalah tabel ZTA_USER. Tabel ini digunakan untuk menyimpan data-data 

user dan hak akses dari user tersebut. Struktur tabel ZTA_USER dapat dilihat pada 

tabel 3.3.  

Tabel 3.3 Struktur tabel ZTA_USER 

Component Component 
Type 

Data 
Type Length Decimal Short Description 

MANDT MANDT CLNT 3 0 Client 

USERID YD_USERI
D CHAR 10 0 Element Data 

USERID 

NAME YD_NAME CHAR 200 0 Element Data 
Untuk Nama 

PASSWORD YD_PASS
WORD CHAR 20 0 Element Data 

Untuk Password 
BUKRS BUKRS CHAR 4 0 Company Code 

EMAIL CHAR40 CHAR 40 0 Character field of 
length 40 

HANDPHONE CHAR20 CHAR 20 0 Char20 
VALID_TO BEGDA CHAR 8 0 Start Date 

VALID_FROM ENDDA CHAR 8 0 End Date 
CREATED_BY USAME CHAR 12 0 Entered by 
CREATED_DA

TE DATUM DATS 8 0 Date 

CREATED_TI
ME UZEIT TIMS 6 0 Time 

LOCK_ID YDLOCK_I
D CHAR 1 0 Data Element for 

YLOCK_ID 
CHANGED_B

Y USAME CHAR 12 0 Entered by 

CHANGED_D
ATE DATUM DATS 8 0 Date 

CHANGED_TI
ME UZEIT TIMS 6 0 Time 

SALES_ORG VKORG CHAR 4 0 Sales Organization 
SALES_OFF VKBUR CHAR 4 0 Sales Office 
SALES_GRP VKGRP CHAR 3 0 Sales Group 

 

Rancang bangun..., Sebastian Jonathan, FTI UMN, 2016



Tabel 3.3 Struktur tabel ZTA_USER (lanjutan) 

Component Component Type Data 
Type Length Decimal Short 

Description 
DIVISION SPART CHAR 2 0 Division 

DST_CHNL VTWEG CHAR 2 0 Distribution 
Channel 

USER_MENU ZD_USER_MENU CHAR 1 0 

Data 
Element 

Flag USER 
MENU 

 

       Menurut (O'Neill, 2015), structure merupakan bagian dari complex types yang 

artinya memiliki banyak data types. Sebuah structure memiliki banyak component 

yang memiliki tipe datanya masing-masing. Structure digunakan di dalam ABAP 

Program,  structure dapat disamakan seperti one dimension array atau struct pada 

C++ dan nama lain structure disebut workarea. Berikut structure yang dibuat : 

1. ZST_CUST_SALES 

       Structure ini dibuat untuk function module search customer, 

ZST_CUST_SALES bersifat sebagai array yang digunakan pada program function 

module ABAP untuk search customer. Isi dari structure ini didapat dari tabel-tabel 

customer master seperti tabel kna1 dan tabel knvv. Berikut dijabarkan pada tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Struktur ZST_CUST_SALES 

Component Component 
Type 

Data 
Type Length Decimal Short Description 

KUNNR KUNNR CHAR 10 0 Customer Number 
VKORG VKORG CHAR 4 0 Sales Organization 
VTWEG VTWEG CHAR 2 0 Distribution Channel 
SPART SPART CHAR 2 0 Division 
VKGRP VKGRP CHAR 3 0 Sales Group 
VKBUR VKBUR CHAR 4 0 Sales Office 

LAND1 LAND1_G
P CHAR 3 0 Country Key 

NAME1 NAME1_G
P CHAR 35 0 Name 1 

NAME2 NAME2_G
P CHAR 35 0 Name 2 
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Tabel 3.4 Struktur ZST_CUST_SALES (lanjutan) 

Component Component 
Type Data Type Length Decimal Short 

Description 
ORT01 ORT01_GP CHAR 35 0 City 

PSTLZ PSTLZ CHAR 10 0 Postal 
Code 

REGIO REGIO CHAR 3 0 

Region 
(State, 

Province, 
Country) 

TELF1 TELF1 CHAR 16 0 
First 

Telephone 
Number 

TELFX TELFX CHAR 31 0 Fax 
Number 

ADRNR ADRNR CHAR 10 0 Address 
 

2. ZST_MATERIAL 

       Structure ini dibuat untuk function module search material, ZST_MATERIAL 

bersifat sebagai array yang digunakan pada program function module ABAP untuk 

search material. Isi dari structure ini didapat dari tabel-tabel material master seperti 

tabel mara, tabel mvke dan tabel makt. Berikut dijabarkan struktur dari 

ZST_MATERIAL pada tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Struktur ZST_MATERIAL 

Component Component 
Type 

Data 
Type Length Decimal Short 

Description 

MATNR MATNR CHAR 18 0 Material 
Number 

MAKTX MAKTX CHAR 40 0 Material 
Description 

VRKME VRKME UNIT 3 0 Sales Unit 

VTWEG VTWEG CHAR 2 0 Distribution 
Channel 

VKORG VKORG CHAR 4 0 Sales 
Organization 

 

Rancang bangun..., Sebastian Jonathan, FTI UMN, 2016



3. YST_DISPLAY_SO 

       Structure ini dibuat untuk function module display sales document, 

YST_DISPLAY_SO bersifat sebagai array yang digunakan pada program function 

module ABAP untuk display sales document. Berikut dijabarkan pada tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Struktur YST_DISPLAY_SO 

Component Component 
Type 

Data 
Type Length Decimal Short 

Description 
VBELN VBELN_VA CHAR 10 0 Sales Document 

VKORG VKORG CHAR 4 0 Sales 
Organization 

VKORG_T
XT VTXTK CHAR 20 0 Description 

SPART SPART CHAR 2 0 Division 
SPART_T

XT VTXTK CHAR 20 0 Description 

VKBUR VKBUR CHAR 4 0 Sales Office 

VTWEG VTWEG CHAR 2 0 Distribution 
Channel 

VTWEG_T
XT VTXTK CHAR 20 0 Description 

VKGRP VKGRP CHAR 3 0 Sales Group 
BZIRK BZIRK CHAR 6 0 Sales District 

BZIRK_TX
T BZTXT CHAR 20 0 Name of the 

district 

AUART AUART CHAR 4 0 Sales Document 
Type 

BEZEI BEZEI20 CHAR 20 0 Description 

AUDAT AUDAT DATS 8 0 
Document Date 

(date 
received/sent) 

VDATU EDATU_VBAK DATS 8 0 Requested 
delivery date 

INCO1 INCO1 CHAR 3 0 Incoterms (part 
1) 

INCO2 INCO2 CHAR 28 0 Incoterms (part 
2) 

PRSDT PRSDT DATS 8 0 
Date for pricing 
and exchange 

rate 

VTEXT DZTERM_BEZ CHAR 30 0 
Description of 

terms of 
payment 
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Tabel 3.6 Struktur YST_DISPLAY_SO (lanjutan) 

Component Component Type Data 
Type Length Decimal Short 

Description 

ZTERM DZTERM CHAR 4 0 
Terms of 
payment 

key 
VKBUR_BEZEI BEZEI20 CHAR 20 0 Description 
VKBU_STREET AD_STREET CHAR 60 0 Street 

VKBUR_ADRNR AD_ADDRNUM CHAR 10 0 Address 
Number 

NETWR NETWR_AK CURR 15 2 

Net Value 
of the Sales 

Order in 
Document 
Currency 

WAERK WAERK CUKY 5 0 
SD 

document 
currency 

GUEBG GUEBG CHAR 8 0 

Valid-from 
date 

(outline 
agreements, 

product 
proposals) 

GUENN GUEEN CHAR 8 0 

Valid-to 
date 

(outline 
agreements, 

product 
proposals) 

BSTNK BSTNK CHAR 20 0 

Customer 
purchase 

order 
number 

BSTDK BSTDK DATS 8 0 
customer 
purchase 
order date 

FKDAT FKDAT DATS 8 0 

Billing date 
for billing 
index and 
printout 
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4. YST_PARTNER 

       Structure ini dibuat untuk function module display sales document, 

YST_PARTNER bersifat sebagai array yang digunakan pada program function 

module ABAP untuk display sales document yang berisi data-data partner 

(customer). Berikut dijabarkan struktur dari YST_PARTNER pada tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Struktur YST_PARTNER 

Component Component 
Type 

Data 
Type Length Decimal Short Description 

KUNNR KUNNR CHAR 10 0 Customer Number 

NAME1 NAME1_G
P CHAR 35 0 Name 1 

ORT01 ORT01_GP CHAR 35 0 City 

STRAS STRAS_GP CHAR 35 0 House Number and 
Street 

PARVW PARVW CHAR 2 0 Partner Function 

VBELN VBELN CHAR 10 0 Sales and Distributin 
Document Number 

VTEXT VTXTK CHAR 20 0 Description 
 

5. YST_RANGE_VBELN 

       Structure ini dibuat untuk function module display sales document dan function 

module generate sales report, structure ini berfungsi untuk input range parameter 

berdasarkan sales document number sehingga memudahkan pencarian berdasarkan 

sales document number. Struktur dari YST_RANGE_VBELN dijabarkan pada tabel 

3.8. 

Tabel 3.8 Struktur YST_RANGE_VBELN  

Component Component 
Type 

Data 
Type Length Decimal Short 

Description 

SIGN CHAR1 CHAR 1 0 Single-
Character Flag 

OPTION CHAR2 CHAR 2 0 
Version 
Number 

Component 
LOW VBELN_VA CHAR 10 0 Sales Document 
HIGH VBELN_VA CHAR 10 0 Sales Document 
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6. YST_RANGE_DOC_DATE 

       Structure ini dibuat untuk function module generate sales report, structure ini 

berfungsi untuk input range parameter berdasarkan sales document date sehingga 

memudahkan pencarian berdasarkan range sales document date misalnya dari 

tanggal 1 Juni 2016 hingga 5 Juni 2016. 

Tabel 3.9 Struktur YST_RANGE_DOC_DATE 

Component Component 
Type 

Data 
Type Length Decimal Short 

Description 

SIGN CHAR1 CHAR 1 0 Single-
Character Flag 

OPTION CHAR2 CHAR 2 0 
Version 
Number 

Component 
LOW AUDAT DATS 8 0 Document date 
HIGH AUDAT DATS 8 0 Document date 
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7. YST_REPORT_SO 

       Structure ini dibuat untuk function module generate sales report, structure ini 

berfungsi untuk menampilkan sales report yang berisi data-data sales document yang 

telah dibuat pada rentang tanggal tertentu. 

Tabel 3.10 Struktur YST_REPORT_SO 

Component Component 
Type Data Type Length Decimal Short 

Description 

VBELN VBELN_VA CHAR 10 0 Sales 
Document 

AUDAT AUDAT DATS 8 0 Document 
date 

AUART AUART CHAR 4 0 
Sales 

Document 
Type 

BEZEI BEZEI20 CHAR 20 0 Description 

BZTXT BZTXT CHAR 20 0 Sales 
District 

BZIRK BZIRK CHAR 6 0 Name of the 
district 

VKORG VKORG CHAR 4 0 Sales 
Organization 

VKBUR VKBUR CHAR 4 0 Sales office 
VKGRP VKGRP CHAR 3 0 Sales group 
SPART SPART CHAR 2 0 Division 

VTWEG VTWEG CHAR 2 0 Distribution 
Channel 

NETWR NETWR_AK CURR 15 2 

Net Value of 
the Sales 
Order in 

Document 
Currency 

WAERK WAERK CUKY 5 0 
SD 

document 
currency 

 

Rancang bangun..., Sebastian Jonathan, FTI UMN, 2016



B. Desain Antarmuka 

       Prototype sales online memiliki halaman utama login, sistem ini memiliki 3 user 

utama yakni admin, sales person, dan manager. Setiap user memiliki hak akses atas 

setiap laman, karena itu ketika login akan diarahkan secara langsung ke laman yang 

merupakan hak dari user tersebut. Alasan tidak dibuatkan menu sign up dikarenakan 

user telah dibuat terlebih dahulu oleh BASIS di dalam SAP R/3, hal ini termasuk 

dalam requirement pembuatan prototype. 

 
Gambar 3.9 Desain halaman login 

       Gambar 3.10 merupakan desain tampilan dari user admin, admin memiliki hak 

untuk melihat laman create sales order dan sales report. 

 
Gambar 3.10 Desain halaman admin  
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       Tampilan untuk membuat sebuah sales order merupakan hak akses dari sales 

person dan admin. Berikut merupakan desain tampilan dari create sales order. 

 
Gambar 3.11 Desain halaman create sales order 

       Pada tampilan laman create sales order terdapat fitur untuk memunculkan 

sebuah kalendar kecil dan laman pop-up untuk mencari material dan customer. 

Berikut contoh desain tampilan kalendar kecil dan pop-up untuk mencari material 

dan customer. 
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Gambar 3.12 Desain pop-up search material 

 
Gambar 3.13 Desain pop-up search customer 

 
Gambar 3.14 Desain pop-up kalender 
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       Sebelum membuat sales document akan ditampilkan checkout sehingga 

mengurangi kesalahan input item sebelum membuat sebuah sales document. Berikut 

gambar desain tampilan simulate sales order yang merupakan sebuah fitur seperti 

checkout. 

 
Gambar 3.15 Desain simulate sales order 

       Apabila item yang dimasukkan sudah sesuai, maka setelah menekan tombol 

create, sistem akan memberikan sebuah tampilan yang berisi pesan bahwa sales 

document berhasil dibuat atau tidaknya beserta sales document number. 

 
Gambar 3.16 Desain notifikasi create sales document 
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       Sales document yang baru dibuat dapat dilihat secara keseluruhan data-datanya, 

seperti sales data, partner data, billing data dan item detail yang merupakan barang 

yang dibeli oleh seorang customer. 

 
Gambar 3.17 Desain display sales document 

       User manager hanya diberikan hak akses untuk melihat laporan penjualan yang 

berupa daftar-daftar sales document yang telah dibuat. Contoh tampilan laporan 

penjualan dapat dilihat pada gambar 3.18. Sales document yang ditampilkan pada 

sales report dapat dipilih dan dilihat seperti pada gambar 3.17. 

 
Gambar 3.18 Desain generate sales report 
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C. Pembuatan Prototype 

       Setelah melakukan perancangan prototype sales online dan membuat de sain 

antarmuka dari prototype sales online, maka dilakukan pembuatan prototype dengan 

membuat function module pada SAP dan membuat kode HTML dan PHP. Berikut ini 

dijelaskan secara rinci masing-masing proses yang dilakukan. 

C.1 Pembuatan Function Module 

       Function module diperlukan sebagai penghubung antara SAP dan PHP. 

Function module berisi kode program ABAP dan dapat menggunakan fungsi-

fungsi yang terdapat dalam SAP system. Function module dibuat di SAP R/3, 

function builder merupakan halaman untuk membuat sebuah function module, 

halaman ini dapat diakses dengan mencari kode halaman function builder (se37) 

seperti pada gambar 3.19. 

 
Gambar 3.19 Halaman awal menu SAP 
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       Pada gambar 3.20 merupakan tampilan function builder untuk membuat sebuah 

function module. 

 
Gambar 3.20 Halaman function builder 

       Terdapat aturan naming convention dalam membuat sebuah kostumisasi dalam 

SAP yakni Z convention dan Y convention, seperti ZFM_XXXX untuk nama sebuah 

function module dan ZFG_XXXX untuk nama sebuah function group. Sebelum 

membuat function module, diperlukan membuat sebuah function group. Cara 

membuat function group dijelaskan pada gambar 3.21 dan gambar 3.22 

 
Gambar 3.21 Cara membuat function group 
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       Nama function group yang akan digunakan untuk membuat function group baru 

akan disimpan dan diingat (reserved) oleh SAP system, sehingga untuk membuat 

function group baru dengan nama yang sudah ada di dalam SAP system tidak akan 

bisa dibuat. Fungsi dari function group adalah untuk mengelompokkan function 

module. 

 
Gambar 3.22 Halaman awal membuat function group 

       Gambar 3.23 merupakan cara membuat sebuah function module pada SAP. 

Nama yang digunakan untuk function module yang ingin dibuat harus belum terdaftar 

di dalam SAP system, karena nama yang telah terdaftar di dalam SAP system tidak 

dapat digunakan. 

 
Gambar 3.23 Cara membuat function module 
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       Setelah berhasil membuat sebuah function module dengan nama yang belum 

terdaftar dalam SAP system, maka akan muncul sebuah tampilan seperti gambar 3.24.  

 
Gambar 3.24 Tampilan function module display sales order 

       Untuk membuat sebuah function module yang dapat dipanggil dan digunakan 

oleh PHP perlu mengaktifkan remote-enable module pada tab attributes. 

 
Gambar 3.25 Enable remote module agar dapat dipakai PHP 
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       Tab import merupakan parameter input yang digunakan pada function module, 

tab export merupakan hasil proses dari function module, tab tables merupakan 

internal tabel atau workarea yang bisa disebut sebagai array dalam bahasa 

pemrograman lain yang digunakan untuk proses dalam function module, dan tab 

source code merupakan kode program yang merupakan proses dari function module 

tersebut. 

       Pada gambar 3.26 merupakan tampilan source code dari function module display 

sales order dengan total jumlah lines of code sebesar 194 lines. 

 
Gambar 3.26 Kode function module display sales order 

       Nama function module yang digunakan untuk prototype sales online adalah 

ZFM_DISPLAY_SALES_ORDER, ZFM_GENERATE_SO_REPORT, 

ZFM_BASTUT_GET_MATERIAL ,ZFM_SEARCH_CUST, 

ZFM_SIMULATE_ORDER, DAN YFM_LOGIN. Berikut ini dicantumkan 

potongan kode dari masing-masing function module yang digunakan dalam 

pembuatan prototype sales online. 
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       Potongan kode pada gambar 3.27 merupakan fungsi login pada prototype sales 

online. Cara kerja function module login adalah mengisi structure gi_user yang 

diambil data-datanya dari tabel ZTA_USER berdasarkan userid dan password, 

apabila berhasil maka mengisi data message ke variabel gv_message dan data status 

ke variabel gv_status. 

 
Gambar 3.27 Kode function module login 

       Potongan kode pada gambar 3.28 merupakan fungsi untuk mencari material. 

Cara kerja function module get material adalah mengambil data dari tabel mvke lalu 

mengisi data tersebut ke dalam structure gi_item berdasarkan parameter input sales 

organization, parameter input distribution channel dan material number dari 

structure gi_mara. Kemudian mengambil data dari tabel makt dan mengisi data ke 

dalam structure gi_makt berdasarkan material number dari gi_item dan system 

language SAP yang dipakai. Setelah itu melakukan looping pada gi_item, setiap 

iterasi melakukan pembacaan data pada gi_makt dengan kriteria material number 
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pada gi_makt sama dengan gi_item. Apabila terdapat kecocokan, maka komponen 

maktx pada gi_item diisi dengan data dari komponen maktx pada gi_makt. 

 
Gambar 3.28 Kode function module get material 

       Potongan kode pada gambar 3.29 merupakan fungsi pencarian customer. Cara 

kerja dari fungsi ini dengan mengisi data terlebih dahulu yang diambil dari tabel knvv 

ke structure gi_cust berdasaran parameter input sales organization, distribution 

channel, division, dan customer statistics group, lalu mengisi structure gi_kna1 dari 

tabel kna1 berdasarkan customer number dari gi_cust. Kemudian melakukan looping 

pada gi_cust, setiap iterasi dilakukan pembacaan data pada gi_kna1 dengan kriteria 

customer number sama dengan customer number pada gi_cust. Apabila ditemukan 

kecocokan, maka komponen-komponen gi_cust seperti land1, name1, name2, dan 

lainnya diisi dengan data dari komponen-komponen pada gi_kna1. 
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Gambar 3.29 Kode function module search customer 

       Potongan kode pada gambar 3.30 merupakan function module untuk membuat 

rekap sales document (sales report) yang pernah dibuat. Pada potongan kode di 

gambar 3.30 terdapat fungsi CONVERSION_EXIT_ALPHA_INPUT. Fungsi ini 

berguna untuk mengonversikan parameter input sales document number, kemudian 

hasil konversi tersebut dimasukan ke dalam structure range sales document number. 

Setelah itu, mengambil data pada tabel vbak dan mengisi ke dalam structure 

gi_report berdasarkan parameter input sales organization, distribution channel, 

division, sales office, sales group, range document number, dan range tanggal 

dokumen. 
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Gambar 3.30 Kode function module generate sales order report 

      Potongan kode pada gambar 3.31 adalah pemanggilan function module 

BAPI_SIMULATE_SALES_ORDER pada SAP system. Parameter input untuk 

BAPI_SIMULATE_SALES_ORDER berupa structure. 

 
Gambar 3.31 Kode function module simulate sales order 
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C.2 Pembuatan PHP 

       Setiap function module yang telah dibuat akan dipakai untuk satu PHP file. 

Seperti page login.php menggunakan function module YFM_LOGIN. Berikut 

potongan kode dari page login pada gambar 3.32. 

 
Gambar 3.32 Kode PHP login 

       Pada gambar 3.33 ditampilkan potongan kode HTML dari page login. Pada page 

login terdapat input user id, input password, dan login button. Namun tidak ada 

tombol sign up dikarenakan user telah ditentukan pada tabel ZTA_USER pada SAP 

oleh BASIS. Hal ini merupakan kriteria yang telah ditentukan pada perancangan 

prototype sales online. 
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Gambar 3.33 Kode HTML login 

       Untuk pembuatan kode PHP create sales order dibagi menjadi 3 yakni 

pembuatan tampilan awal untuk input data sales order, lalu simulate order PHP, dan 

create order PHP. Pada gambar 3.34 merupakan kode HTML dari create sales order. 

 
Gambar 3.34 Kode HTML create sales order 

       Setelah dimasukan semua data-data yang diperlukan untuk membuat sebuah 

sales order maka akan diberikan simulasi data sebelum dibuat menjadi sales 

document. Pada gambar 3.35 dicantumkan potongan kode PHP simulate order 

Rancang bangun..., Sebastian Jonathan, FTI UMN, 2016



 
Gambar 3.35 Kode PHP simulate order 

       Proses terakhir dalam membuat sales order adalah membuat sales document, 

dimana data-data sales order parameter yang telah dimasukan sebelumnya akan 

tersimpan di dalam tabel SAP. Function module yang digunakan untuk membuat 

sales document merupakan BAPI_SALESORDER_CREATEFROMDAT1. Function 

module ini telah disediakan oleh SAP. 

 
Gambar 3.36 Kode PHP create sales document  
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Gambar 3 37 Kode HTML report page 

      Untuk proses report digunakan function module ZFM_SO_REPORT pada 

report.php. Page ini yang digunakan untuk print report sales. 

 
Gambar 3.38 Potongan kode PHP report 

       Gambar 3.39 merupakan potongan kode PHP untuk tampilan display sales 

document beserta prosesnya yang menggunakan function module 

ZFM_DISPLAY_SALES_ORDER. Pada potongan kode tersebut, sales document 
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number dijadikan sebagai input parameter dengan variabel GV_VBELN pada 

function module ZFM_DISPLAY_SALES_ORDER. Lalu melakukan looping pada 

GI_DISPLAY dan membaca data yang ada satu per satu saat iterasi. 

 
Gambar 3.39 Kode PHP display sales document 

       Terakhir merupakan potongan kode PHP untuk search customer dan search 

material dalam membuat sales order, untuk PHP search customer menggunakan 

function module ZFM_SEARCH_CUST dan PHP search material menggunakan 

function module ZFM_BASTUT_GET_MATERIAL. 
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Gambar 3.40 Kode PHP search customer 

 
Gambar 3.41 Kode PHP search material 

       Untuk dapat menggunakan function module dari SAP dan dapat dipakai PHP 

maka diperlukan sebuah penghubung, gambar 3.42 merupakan potongan kode PHP 

untuk koneksi ke SAP server. 
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Gambar 3.42 Kode PHP sap_connection 

       Untuk dapat memanggil sebuah function module dalam SAP maka diperlukan 

sap_function PHP. Gambar 3.43 merupakan potongan kode PHP dari sap_function. 

 
Gambar 3.43 Kode PHP sap_function 
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       Untuk dapat melakukan query pada internal tabel di SAP seperti insert, delete, 

modify atau read dari PHP, maka diperlukan sap_table.php. Gambar 3.44 merupakan 

potongan kode dari sap_table.php. 

 
Gambar 3.44 Kode PHP sap_table 

Gambar 3.45 merupakan potongan kode php untuk enable SAP RFC extension, 

sehingga memungkinkan untuk interfacing antara SAP dan PHP. Potongan kode 

ini memanggil SAP connection PHP, SAP function PHP, dan SAP table PHP. 

 
Gambar 3.45 Kode PHP class SAP RFC extension 
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D. Implementasi 

       Berikut ini merupakan hasil implementasi dari pengembangan prototype sales 

online untuk kebutuhan proof of concept selama melakukan kerja magang di CV. 

Difo Lestari. Hasil implementasi berupa gambar dari tampilan prototype sales online.  

1. Halaman login 

       Halaman ini yang akan ditampilkan pertama kali saat mengakses website 

prototype sales online. User tebagi menjadi 3 dengan hak akses masing-masing yakni 

admin, sales, dan manager. User harus melakukan login sebelum mengakses website. 

 
Gambar 3.46 Form login 

2. Halaman notifikasi error 

       Sebuah sistem yang baik harus memberikan pesan atau feedback apabila terjadi 

kesalahan sehingga user dapat mengetahui kesalahannya dan diharapkan dapat 

memperbaikinya. Berikut contoh tampilan pesan apabila terjadi kesalahan 

 
Gambar 3.47 Tampilan pesan kesalahan 
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3. Halaman admin 

       Setiap user memiliki hak akses yang berbeda-beda, admin dapat membuat sales 

document dan melihat sales report, akan tetapi untuk sales person dan manager 

hanya dapat membuat sales document untuk sales person dan manager hanya dapat 

melihat sales report. Setelah admin melakukan proses verifikasi / login maka sistem 

akan otomatis mengarahkan ke halaman admin. Berikut contoh tampilan halaman 

admin. 

 
Gambar 3.48 Tampilan halaman admin 

4. Halaman create sales order 

       User sebagai sales person ketika berhasil melakukan proses login maka sistem 

akan otomatis mengarahkan ke halaman create sales order. Berikut contoh tampilan 

create sales order. 

 
Gambar 3.49 Tampilan halaman create sales order 
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5. Halaman simulate sales order 

        Simulate sales order merupakan fitur pengecekan ulang sebelum melakukan 

pembuatan sales order (sales document). Pada halaman ini yang ditampilkan adalah 

beberapa material yang ingin dijual beserta harganya. Berikut contoh tampilan dari 

simulate sales order. 

 
Gambar 3.50 Tampilan halaman simulate sales order 

6. Halaman notifikasi pembuatan sales document 

       Setelah user yakin dengan material yang dimasukan ke dalam sistem, maka 

sistem akan melakukan penyimpanan dan pembuatan sales document. Apabila tidak 

ada kesalahan dalam proses memasukan data, maka sistem akan memberikan pesan 

berhasil dalam membuat dokumen penjualan dan menampilkan nomor dokumen 

penjualan. Berikut contoh tampilan notifikasi pembuatan sales document. 

 
Gambar 3.51 Tampilan notifikasi pembuatan sales document 

7. Halaman generate sales report 

       Halaman ini hanya dapat diakses oleh user sebagai manager dan admin. User 

yang melakukan proses login sebagai manager maka sistem akan otomatis 

mengarahkan ke halaman ini setelah berhasil melakukan proses verifikasi. Berikut 

contoh tampilan laporan penjualan. 
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Gambar 3.52 Form generate sales report 

8. Halaman display sales document 

       Halaman ini dapat diakses ketika berhasil melakukan pembuatan sales document 

dan saat melakukan permintaan pemunculan laporan penjualan dengan cara memilih 

dari salah satu dokumen yang ditampilkan dalam daftar penjualan tersebut. Berikut 

contoh tampilan dari display sales document. 

 
Gambar 3.53 Tampilan display sales document 

9. Menu logout 

       Menu logout akan membuat user keluar dari sistem dan otomatis akan kembali 

ke halaman awal yaitu halaman login. Menu ini berupa tombol logout disetiap header 

page.  
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3.3.2  Kendala yang ditemukan 

       Terdapat kendala yang dialami selama proses kerja magang khususnya dari segi 

teknis pembuatan aplikasi dikarenakan banyaknya perubahan-perubahan requirement 

yang dikarenakan perbedaan pendapat antara dengan board of director, technical 

director, dan member. Tidak hanya itu saja ada kesulitan dalam membuat desain 

antarmuka agar mempunyai tampilan yang menarik dan mudah untuk digunakan. 

 
3.3.3 Solusi atas kendala yang ditemukan 

       Kendala tersebut sebenarnya sudah menjadi bagian dari resiko pengembangan 

suatu aplikasi. Oleh karena itu, solusi dari kendala tersebut adalah ikut terlibat dalam 

brainstorming dengan technical director, board of director, dan beberapa member 

untuk menentukan fitur, desain tampilan, dan beberapa struktur data seperti tabel, 

data element, structure, dan lain-lain. Serta menggunakan bootstrap untuk membuat 

tampilan website agar terlihat menarik. 
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